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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun
1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0543b/U/1987. Berikut ini merupakan pedoman transliterasi Arab - Latin:

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan huruf, dan sebagian dilambangkan dengan tanda, serta sebagian
lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab
dan transliterasinya dengan huruf Latin:

g Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T ke
< Sa S es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik
dibawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 2 Zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er
D Zai Z Zet
82 Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di
bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
h Ta t te (dengan titi dibawah)




L Za V4 zet (dengan titik
dibawah)

& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

a Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

&l Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

3 wau \\ we

° Ha H Ha

& Hamzah ' Apostrof

$ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah | |
Dhammah U U
2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
.. (s Fathah dan Ai adani
Ya
) Fathah dan Au adanu
Wau
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

TR Fathah dan A A dan garis di

alif atau ya atas
LG Kasrah dan I I dan garis di

ya atas
s Dhammah U U dan garis di

dan wau atas

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah,

dan dammah, di lambangkan dengan “t”.
2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati

Munawwarah

5. Syaddad

Syaddah atau tasydid dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

, tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

sebuah tanda.

syaddabh.
Contoh:

atau mendapat harakat sukun
dilambangkan dengan “h”. Kalau pada kata terakhir dengan
ta’marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang a/
serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’marbutah itu
dilambangkan dengan “ha(h)”.

Contoh:

QY =s) - raudah al-atfal
- raudatulatfal
85wl 3022l - al-Madinah al-

Dalam transliterasi 1ni

- al-Madinatul-Munawwarah

4alk - talhah




by - rabbana
8 - al-birr
6. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.
Contoh:
R - asy-syamsu
BEW - ar-rajulu
Bl - as-sayyidah

Kata sandang diikuti oleh “huruf gamariyah” yang
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ yang terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
il - al-qamar
gl - al-badi’u

Sl - al-jalalu
7. Huruf Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
&yl - umirtu
Bl - syai’un
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya, setiap kata, baik fi’il, isim, maupun harf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
OB 190 A 51 ()5 - Wainnallahalahuwakhairar-razigin
- Wainnallahalahuwakhairraziqin
O ety J&0V 1 8515 - Wa auf al-kaila wa-almizan
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- Wa auf al-kaila wal mizan
Bl 585 W H3a il oly - Bismilldhimajrehawamursaha
9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaan huruf
kapital seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka huruf
kapital tetap pada huruf awal nama diri tersebut, bukan pada huruf awal
kata sandangnya.

Contoh:
J5) Y\ 3%as W - Wa ma Muhammadun illd rasl
Sl s g5 @il {linz)y 5 - Syahru Ramadan al-laT unzila fih al-
Qur'anu
- Syahru Ramadan al-laZ1 unzila fihil
Qur'anu
¢l oﬁ‘i‘-ﬁ 55 315 - Walaqadra'ahubil-ufuq al-mubin
- Walagadra'ahubil-ufuqil-mubin
Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
capital tidak digunakan.
Contoh:
& 8 25 Al s Hlai — Nasrunminallahiwafathungarib
ale g2 0K 25 — Wallahabikullisyai'in 'alim
10.Taywid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dari ilmu tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid.
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PERSEMBAHAN

Dalam pembuatan skripsi ini, penulis banyak mendapatkan dukungan
serta bantuan materiil maupun moril dari berbagai pihak. Berikut ini
beberapa persembahan sebagai ucapan terima kasih dari penulis kepada
pihak-pihak yang telah berperan dalam membantu terlaksananya penulisan
skripsi ini:

1. Allah SWT, Sang Maha Pemilik Arah. Terima kasih telah menjadi
satu-satunya rumah tempatku pulang saat dunia terasa begitu kabur
dan bising. Terima kasih telah menjaga waras dan langkahku, bahkan
saat aku hampir lupa alasan untuk tetap hidup. Nadin Amizah benar
adanya, “Nyawaku nyala karena dengan-Mu.”

2. Kedua orang tua tercinta, Bapak Casmono dan Ibu Sri Watiningsih.
Dua sosok yang paling berjasa dalam kehidupan penulis. Meskipun
Bapak dan Ibu tidak berkesempatan menempuh pendidikan hingga
bangku perkuliahan, keduanya selalu mengupayakan agar anak-
anaknya dapat menempuh pendidikan setinggi-tingginya. Dengan
segala keterbatasan yang ada, Bapak dan Ibu selalu menjadi sumber
kekuatan, penguat langkah, dan tempat kembali bagi penulis dalam
setiap proses yang dijalani. Sebagai anak perempuan pertama, penulis
bersyukur dan bangga dapat menyelesaikan pendidikan sarjana
sebagai lulusan pertama dalam keluarga. Setiap tetes keringat, kerja
keras, dan tanggung jawab Bapak dalam menafkahi keluarga menjadi
jalan bagi penulis untuk mengenyam pendidikan hingga tahap ini,
sekaligus menjadi teladan akan arti keteguhan dan tanggung jawab.
Ibu senantiasa menghadirkan doa, motivasi, nasihat, dan kasih sayang
tanpa batas yang terus mengiringi setiap langkah dan ikhtiar penulis,
dengan kesabaran dan pengorbanan yang tak terhitung. Seluruh
dukungan, perhatian, serta keikhlasan Bapak dan Ibu menjadi sumber
kekuatan, inspirasi, dan pelita yang senantiasa menerangi perjalanan
penulis dalam menyelesaikan pendidikan sarjana ini.

3. Adik perempuan dan adik laki-laki penulis, Siti Fatihatus Syifa dan
Muhammad Hasan Alaydrus, yang senantiasa melengkapi dinamika
hidup penulis. D1 balik segala kekeraskepalaan dan tingkah laku yang
menguji kesabaran, kalian adalah sosok yang mengajari penulis
banyak hal tentang arti menerima dan menyayangi. Sebagai seorang



kakak, kalian adalah amanah yang akan selalu penulis jaga. Kehadiran
kalian adalah motivasi tersendiri dalam setiap langkah perjuangan ini,
termasuk dalam menyelesaikan skripsi ini.

. Bapak Dr. H. Miftahul Ula, M.Ag. selaku Dosen pembimbing skripsi
dan dosen pembimbing akademik. Tidak hanya membimbing secara
akademik, tetapi juga menjadi pengarah, penyemangat, dan motivator
yang luar biasa. Terima kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan
Bapak meluangkan waktu di tengah kesibukan, serta atas kesabaran,
perhatian, arahan, dan nasihat yang disampaikan dengan tutur kata
yang baik dan tidak pernah menyakiti, sehingga seluruh proses
bimbingan dapat dijalani dengan rasa aman dan nyaman. Tanpa
bimbingan dan dukungan Bapak yang tulus, mungkin skripsi ini belum
bisa diselesaikan. Setiap nasihat dan motivasi dari Bapak selalu
menjadi penyemangat saat penulis merasa lelah akibat berbagai
kendala. Terima kasih telah mempermudah setiap proses, selalu
membuka pintu konsultasi dengan lapang, dan memahami setiap
kesulitan yang penulis hadapi, baik yang berkaitan dengan
penyusunan skripsi maupun permasalahan dalam kehidupan.
Kehadiran dan bimbingan Bapak menjadi lentera di tengah
kebingungan dan berbagai tantangan selama proses penyusunan
skripsi ini.

. Sahabat-sahabat tersayang, Zita Fahriyani dan Nisrina Hana,
perjuangan kita di bangku perkuliahan merupakan anugerah yang
tidak pernah penulis sangka sebelumnya. Kalian bukan sekadar teman
seperjalanan, melainkan keluarga yang tumbuh bersama dalam suka
maupun duka, baik dalam proses akademik maupun kehidupan pribadi.
Kehadiran kalian selalu menjadi tempat berbagi cerita, pendengar
setia, serta penopang semangat yang mampu menerima penulis apa
adanya tanpa menghakimi. Setiap tawa, diskusi, dan dukungan tulus
yang tercipta di antara kita menjadi kekuatan tersendiri dalam
menghadapi berbagai tantangan selama masa perkuliahan. Terima
kasih atas setiap kenangan indah, setiap pelajaran hidup, dan setiap
momen berharga yang telah kita lalui bersama.

. Terakhir, kepada sosok jiwa berkepala batu, perempuan sederhana
bermimpi selangit, Minati Fitri Lestari. Terima kasih telah bekerja
keras dan bertahan sejauh ini. Untuk setiap malam yang dihabiskan
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dalam keadaan kelelahan, setiap pagi yang disambut dengan
kekhawatiran, tetap dijalani dan berhasil dilalui. Terima kasih kepada
hati yang tetap ikhlas, meski banyak hal terjadi di luar dugaan. Terima
kasih kepada jiwa yang tetap kuat, meski berkali-kali hampir
menyerah karena kondisinya. Terima kasih kepada raga yang terus
melangkah, meski lelah menghadapi tekanan, tetap berupaya. Teruslah
belajar dan mensyukuri nikmat yang Allah berikan. Dan ribuan terima
kasih kepada diri penulis sendiri, karena sudah mampu
mempertanggungjawabkan semua kepercayaan yang telah diberikan,
termasuk dalam menyelesaikan skripsi ini. Tidak ada kebahagiaan
yang lebih indah selain menyaksikan diri sendiri berkembang menjadi
pribadi yang lebih baik. Here's to the next chapter, Minati.
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MOTTO

“Tidak ada tabir antara engkau dan Allah, yang menjadi tabir itu adalah
anggapanmu bahwa ada sesuatu selain Allah.”

(Ibnu Atha’illah As-Sakandari)

“Apa yang kau minta tak akan terhalang selama kau memintanya kepada
Tuhanmu. Namun, apa yang kau minta tak akan datang selama kau

mengandalkan dirimu sendiri.”

(Ibnu Atha’illah As-Sakandari)
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ABSTRAK

Lestari, Minati Fitri. 2026. Studi Komparasi Makrifat Dalam Pemikiran Ibnu
Atha’illah As-Sakandari dan Buya Nursamad Kamba. Skripsi Program Studi
Tasawuf dan Psikoterapi, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwabh.
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Dr. H. Miftahul Ula, M. Ag.

Kata Kunci: Makrifat, Ibnu Atha’illah As-Sakandari, Buya Nursamad
Kamba.

Makrifat menempati posisi sentral dalam khazanah tasawuf sebagai
puncak perjalanan spiritual seorang hamba dalam mengenal Allah. Ibnu
Atha’illah As-Sakandari dan Buya Nursamad Kamba merupakan dua tokoh
yang hidup pada zaman berbeda, namun keduanya memberikan kontribusi
signifikan dalam pengembangan konsep makrifat. Ibnu Atha’illah
merepresentasikan tasawuf klasik, sedangkan Buya Nursamad Kamba
merepresentasikan tasawuf kontemporer di Indonesia.

Penelitian ini merumuskan tiga rumusan masalah utama: Pertama,
bagaimana konsep makrifat menurut Ibnu Atha’illah As-Sakandari? Kedua,
bagaimana konsep makrifat menurut Buya Nursamad Kamba? Ketiga,
bagaimana komparasi pemikiran makrifat keduanya? Tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan konsep makrifat menurut masing-masing tokoh
serta menganalisis perbandingan pemikiran mereka, sehingga dapat
ditemukan titik temu dan perbedaannya.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
dengan pendekatan kualitatif. Data primer berasal dari kitab A/-Hikam dan
buku Mencintai Allah Secara Merdeka. Data dikumpulkan melalui
dokumentasi, kemudian dianalisis dengan analisis isi (content analysis) dan
analisis komparatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ibnu Atha’illah memaknai
makrifat sebagai penyaksian batin setelah hati disucikan. Makrifat ditempuh
melalui enam tahapan, yaitu al-Juhd, Ihtiraq al-Nafs, Inabah, al-Shabr, al-
Syukr, dan al-Ridha, dengan hasil berupa pengetahuan iluminatif dan hakikat
ilmu. Buya Kamba memaknai makrifat sebagai kesadaran memelihara cinta
kepada Tuhan melalui integrasi ta’arruf dan ta’rif. Makrifat ditempuh
melalui empat tahapan, yaitu hakikat akal dan ilmu pengetahuan, fana, zuhud,
dan makrifat dalam Maiyah, dengan hasil berupa mahabbah dan tarekat
virtual. Komparasi keduanya menemukan enam persamaan: makrifat
sebagai capaian tertinggi perjalanan spiritual, penyucian jiwa sebagai
prasyarat, fana’ sebagai gerbang kesadaran iluminatif, keterkaitan makrifat
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dengan transformasi etis dan sosial, sifat metafisik hasil makrifat, serta
fungsi hakikat ilmu dan tarekat virtual sebagai pemandu amal. Lima
perbedaannya terletak pada kerangka epistemologis dan metodologis, titik
berangkat, posisi mahabbah, orientasi sosial-historis, dan hasil makrifat
yang ditekankan. Kedua pemikiran tersebut saling melengkapi: disiplin
spiritual Ibnu Atha’illah menjadi fondasi, sedangkan gagasan Buya Kamba
menunjukkan cara makrifat dihidupkan dalam kehidupan modern.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah rabbil ‘alamin, segala puji dan syukur penulis panjatkan
ke hadirat Allah Swt., Tuhan semesta alam yang telah melimpahkan rahmat,
taufik, serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan skripsi ini dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa
tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad Saw., sang pembawa
risalah kebenaran, teladan umat, dan cahaya kehidupan bagi seluruh manusia,
beserta keluarga, sahabat, dan pengikut beliau akhir zaman.

Penyusunan skripsi ini juga merupakan syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Strata 1 (S-1) serta ikhtiar penulis untuk memperdalam pemahaman
mengenai makrifat dari dua sudut pandang tokoh-tokoh tasawuf. Oleh
karena itu, skripsi ini penulis beri judul “Studi Komparasi Makrifat dalam
Pemikiran Ibnu Atha’illah As-Sakandari dan Buya Nursamad Kamba”.

Perjalanan penyusunan skripsi ini tentu tidak berjalan dengan mudah.
Ada banyak hambatan, kendala, bahkan keraguan yang penulis alami.
Namun, berkat doa, dorongan, dan bimbingan dari berbagai pihak, penulis
mampu melewati tahap demi tahap hingga akhirnya sampai pada titik ini.
Oleh sebab itu, penulis menyadari sepenuhnya bahwa keberhasilan
penyusunan skripsi ini bukan semata-mata hasil jerth payah pribadi,
melainkan juga buah dari kerja sama, bantuan, dan doa dari banyak pihak.

Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan rasa terima kasih yang
setulus-tulusnya kepada:

1. Prof. Dr. Zaenal Mustakim, M. Ag., selaku Rektor UIN K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah memberikan kesempatan
bagi penulis dalam menyelesaikan proses pembelajaran di UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Dr. Amat Zuhri, M. Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab,
dan Dakwah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah
memberikan segala bantuan dan pelayanan dalam proses akademik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Konsep makrifat (ma'rifah) menempati posisi utama sebagai
puncak spiritual yang menjadi tujuan para sufi. Seorang hamba yang
selalu mengingat Allah dan tidak pernah lepas dari kebutuhan akan-Nya
setiap waktu. Oleh sebab itu, makrifat bukan sekadar pengetahuan
konseptual tentang Tuhan, melainkan penyaksian batin yang mengubah
cara pandang seseorang terhadap realitas dan dirinya sendiri. Dalam
khazanah tasawuf, makrifat dipahami sebagai anugerah iluminatif yang
menuntut penyucian hati serta disiplin spiritual yang panjang. Namun,
cara merumuskan, mencapai, dan memaknai makrifat tidak pernah
tunggal, ia selalu dibentuk oleh konteks historis, epistemologis, dan
sosial tempat seorang sufi hidup.!

Ibnu Atha’illah As-Sakandari (1259-1309 M) merepresentasikan
puncak tasawuf klasik yang tersistematisasi. Ibnu Atha’illah, sebagai
tokoh sentral Tarekat Syadziliyyah pada abad ke-13, dikenal melalui
karya monumentalnya, yakni “Al-Hikam”, yang berisi untaian hikmah
sufistik. 2 Melalui Al-Hikam, ia merumuskan makrifat sebagai
pengetahuan yang diperoleh setelah hati disucikan dan tabir antara
hamba dan Tuhan tersingkap. Metodenya berjenjang dan disiplin, yakni
al-Juhd, ihtiraq al-nafs, inabah, al-shabr, al-syukr, dan al-ridha. Dalam
kerangka ini, makrifat bersifat iluminatif dan berorientasi pada
pengetahuan batin yang langsung dianugerahkan oleh Allah, bukan hasil
spekulasi rasional semata.

Di samping itu, Ibnu Atha’illah as-Sakandari memiliki perspektif
lain tentang makrifat. Makrifat menurutnya ialah konsep dalam tasawuf
yang berkaitan dengan upaya seorang hamba dalam proses sufistik.® Ibnu

! Munandar, S. A., Mursalat, M., & Malikhaturrahmah, E. Pemaknaan Makrifat oleh Para
Sufi dari Zaman ke Zaman, (KACA (Karunia Cahaya Allah): Jurnal Dialogis Ilmu
Ushuluddin, Vol. 11, No. 1, 2021), 26.

2 Victor Danner, Ibn 'Ata'illah’s Sufi Aphorisms (Kitab al-Hikam), (Leiden: E.J. Brill, 1987),
15-20.

8 Rahmat Munawir Nasaruddin, Konsep Makrifat Al-Ghazali dan Ibn Atha’illah, (Bogor:
Penerbit Abdi Fama Semesta Literasi Untuk Negeri, 2023).
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Atha’illah mendefinisikan makrifat dari segi etimologi dan terminologi.
Makrifat secara etimologis berarti memperoleh pengetahuan tentang
sesuatu yang berkaitan dengan diri dan sifatnya sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya. Secara khusus, makrifat mengacu pada tindakan batin
terhadap Allah.# Menurut Ibnu Atha’illah, definisi makrifat sesuai
dengan stratifikasi spiritual seorang salik (penempuh jalan spiritual).
Para sufi biasanya menggunakan metode suluk dengan penyucian diri
(tazkiyyah al-nafs) serta olah batin (riyadhah) untuk mencapai makrifat.

Di sisi lain, Buya Nursamad Kamba (1958-2020) menghadirkan
wajah tasawuf kontemporer Indonesia yang secara fundamental berbeda,
terutama dalam bukunya “Mencintai Allah Secara Merdeka.”® la tidak
menolak tradisi Klasik, justru merujuk pada al-Junaid al-Baghdadi, tetapi
merumuskan ulang makrifat sebagai kesadaran untuk memelihara
kecintaan kepada Tuhan (mahabbah). Makrifat dalam pandangannya
merupakan hasil integrasi potensi intelektual, psikis, dan spiritual
manusia yang dicapai melalui ta ’arruf dan ta rif.’

Sebagai representasi tokoh tasawuf kontemporer, Buya Nursamad
Kamba menawarkan perspektif spiritual yang adaptif terhadap tantangan
zaman.® la memaknai tasawuf bukan sekadar ritual, melainkan sebagai
proses pendekatan diri kepada Allah yang diwujudkan melalui
pembentukan akhlak ketuhanan, yang tercermin dalam tindakan yang
bebas dari sifat sombong dan angkuh.® Selain itu, Buya Kamba
memandang kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) bukan
sebagai ancaman, melainkan sebagai peluang. Oleh karena itu, ia
mencetuskan inovasi “tarekat virtual” sebagai strategi dakwah tasawuf
yang dinilai efektif untuk menjangkau masyarakat modern.

# Mudin, M. 1. Konsep Makrifat menurut Ibnu Athaillah al-Sakandari (Kalimah: Jurnal Studi
Agama dan Pemikiran Islam, Vol. 14, No. 2, 2016), 159.

® Mudin, M. I. Konsep Makrifat menurut Ibnu Athaillah al-Sakandari (Kalimah: Jurnal Studi
Agama dan Pemikiran Islam, Vol. 14, No. 2, 2016), 161.

® M. Nursamad Kamba, Mencintai Allah Secara Merdeka, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2018), 23-27.

" Hudatullah, A., Qomaruzzaman, B., & Yumna, Y. Pemikiran Nursamad Kamba tentang
Formulasi Tauhid, (Jurnal Riset Agama, Vol. 3, No. 1, 2023), 76.

8 Mey Melitasari, Skripsi: Tusawuf di Era Modern Perspektif Buya Hamka dan Buya Kamba
(Studi Komparasi Konsep Tasawuf), (Lampung: Universitas [slam Negeri Raden Intan Lampung,
2022), 10.

® Melitasari, M., Suhandi, S., Irawan, et al, Studi Komparatif Tasawuf Modern: Buya Hamka
dan Buya Kamba, (JAWI, Vol 7 No. 2, 2024), 158.
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Masalah penelitian muncul dari ketegangan antara kedua tokoh ini.
Jika Ibnu Atha’illah menekankan disiplin spiritual berjenjang yang
berujung pada pengetahuan iluminatif. Buya Kamba justru
menempatkan cinta sebagai fondasi dan jalan menuju makrifat, serta
menawarkan metodologi yang lebih terbuka dan kontekstual. Kedua
wilayah kajian ini berkembang secara terpisah, seolah-olah tasawuf
klasik dan tasawuf kontemporer merupakan dua dunia yang tidak saling
berkomunikasi. Padahal, justru di titik temu keduanyalah kita dapat
memahami bagaimana konsep makrifat mengalami pergeseran,
penyesuaian, dan keberlanjutan makna ketika dihadapkan pada
tantangan zaman yang berbeda. Kesenjangan inilah yang menjadi celah
akademik yang ingin diisi oleh penelitian ini.

Pemilihan kedua tokoh ini menjadi krusial karena keduanya
mewakili dua kutub yang secara metodologis dan historis berjauhan,
tetapi secara tematik membahas hal yang sama, yaitu makrifat. Selain itu,
dalam tulisan Zuhri, bahwa karya Ibnu Atha’illah As-Sakandari, yaitu
kitab Al-Hikam, dianggap paling berpengaruh dalam tradisi Syadziliyah
dan telah menjadi rujukan lintas generasi.’® Buya Nursamad Kamba
dipilih karena ia adalah salah satu sufi kontemporer Indonesia yang
secara eksplisit merumuskan ulang makrifat dalam konteks modern,
termasuk melalui gagasan tarekat virtual yang belum banyak dikaji
secara komparatif dengan tasawuf klasik. Dengan membandingkan
keduanya, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan dua konsep
makrifat, tetapi juga menguji sejauh mana tradisi tasawuf klasik dapat
berdialog dengan tantangan spiritual kontemporer.

Dengan demikian, membandingkan keduanya bukan sekadar
membandingkan individu, melainkan membandingkan dua model
epistemologi spiritual. Satu model dibangun di atas disiplin magamat
yang berjenjang dan bersifat elitis-akademis, sementara model lain
menekankan integrasi potensi intelektual, psikis, dan spiritual dalam
kehidupan sosial yang cair dan terbuka. Perbandingan ini relevan secara
akademik karena dapat mengungkap apakah klaim normatif tentang
puncak makrifat dalam tasawuf klasik, yang sering diasosiasikan dengan
pengalaman fana’ dan syuhiid, masih dapat dipertahankan ketika

10 Zuhri, Ibnu ‘Ata’illah al-Sakandari: Sosok dan Pemikirannya tentang Ma'rifat. (Refleksi :
Jurnal Filsafat dan Pemikiran Islam, Vol. 3, No. 1, 2003), 94.



makrifat dipahami sebagai kesadaran etis untuk mencintai Tuhan secara
merdeka di tengah kehidupan modern.!

Oleh sebab itu, penelitian ini tidak berhenti pada deskripsi masing-
masing pemikiran, tetapi bergerak menuju analisis komparatif yang lebih
sistematis. Dengan membandingkan kerangka epistemologis, posisi
mahabbah, orientasi sosial-historis, dan hasil pencapaian makrifat pada
kedua tokoh, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis bagi pengembangan tasawuf komparatif, sekaligus menawarkan
refleksi praktis tentang bagaimana makrifat dapat tetap menjadi landasan
etis-spiritual yang hidup di tengah masyarakat yang terus berubah.

B.Rumusan Masalah
Dengan semua hal yang dipaparkan di atas, tampaknya ada
beberapa masalah yang perlu dipelajari dan diteliti. Berikut ini adalah
rumusan masalah dari studi yang akan dilakukan:
1. Bagaimana konsep makrifat menurut Ibnu Atha’illah As-
Sakandari?
2. Bagaimana konsep makrifat menurut Buya Nursamad Kamba?
3. Bagaimana komparasi pemikiran makrifat Ibnu Atha’illah As-
Sakandari dan Buya Nursamad Kamba?

C.Tujuan Penelitian
Agar sasaran dalam penelitian ini dapat tercapai, tujuan penelitian
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan konsep makrifat menurut Ibnu Atha’illah
As-Sakandari.

2. Untuk mendeskripsikan konsep makrifat menurut Buya
Nursamad Kamba.

3. Untuk menganalisa perbandingan konsep makrifat menurut Ibnu
Atha’illah As-Sakandari dan Buya Nursamad Kamba.

11 Ahmad Hudatullah, Bambang Qomaruzzaman dan Yumna, Pemikiran Nursamad Kamba
tentang Formulasi Tauhid, (Jurnal Riset Agama, Vol. 3, No. 1, 2023), 69.



D.Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Pada dasarnya, tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman pembaca tentang konsep makrifat dalam studi tasawuf
dari sudut pandang Ibnu Atha'illah as-Sakandari dan Buya Nursamad
Kamba, serta meningkatkan pengetahuan pembaca tentang ilmu
pengetahuan dan cara membicarakannya.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini  menawarkan keuntungan praktis karena
memungkinkan integrasi konsep makrifat dalam kehidupan sehari-
hari, yang pada gilirannya dapat memperkuat iman makhluk kepada
penciptanya.

E.Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Makrifat Perspektif Ibnu Atha’illah as-Sakandari

Beberapa definisi makrifat disampaikan oleh Ibnu Atha'illah.
Pertama, secara etimologis, istilah ‘makrifat’ merujuk pada
pengetahuan tentang sesuatu yang berkaitan dengan dirinya sendiri
dan karakteristiknya yang sesuai dengan keadaan sebenarnya.
Selain itu, terminologi mengklasifikasikan makna kata ini ke dalam
dua golongan: umum dan khusus. Makrifat dalam pengertian luas
lalah mengakui keberadaan Allah, mensucikan-Nya dari segala hal
yang tidak pantas bagi-Nya, serta menetapkan sifat-sifat-Nya sesuai
dengan gambaran yang Dia berikan tentang diri-Nya sendiri. 2
Secara khusus, makrifat merujuk pada pengalaman spiritual dengan
Allah. Ini juga merupakan bentuk keyakinan yang timbul dari usaha
ibadah.t®

Ibnu Atha’illah merumuskan perjalanan makrifat sebagali
proses yang berjenjang dan sistematis. Dalam kerangka tasawuf,
setidaknya terdapat enam tahapan esensial yang harus dilalui
seorang salik untuk mencapai makrifat: al-juhd (kesungguhan

12 Mudin, M. 1. Konsep Makrifat menurut Ibnu Athaillah al-Sakandari, (Kalimah: Jurnal
Studi Agama dan Pemikiran Islam, Vol. 14, No. 2, 2016), 159.

13 Ibnu Atahaillah al-Sakandari, Miftah al-Falah wa Misbah al-Arwah fi Dzikrillah al-Karim
al-Fattah, (Beirut: Dar al-Kutub al- ‘Alamiyyah, 2000), 41.



spiritual), ihtirag al-nafs (pembakaran hawa nafsu), al-inabah
(kembali kepada Allah melalui taubat), al-shabr (kesabaran), al-
shukr (syukur), dan al-ridha (kerelaan). Tahapan-tahapan ini
bukanlah tangga mekanis yang dapat dilompati, melainkan disiplin
batin yang menuntut konsistensi. Al-Juhd, misalnya, dipahami
sebagai fondasi awal, tanpa kesungguhan yang nyata, harapan akan
makrifat hanyalah angan-angan kosong. Sementara itu, ihtiraqg al-
nafs menuntut penahanan diri secara aktif dari segala dorongan
hawa nafsu yang menjauhkan hamba dari Allah. Puncak dari
seluruh rangkaian ini adalah al-ridha, sebuah keadaan ketika hati
seorang hamba telah sepenuhnya rela dan pasrah terhadap segala
ketetapan Allah, sehingga tabir yang menutupi pandangan batinnya
tersingkap.

Adapun corak tasawuf Ibnu Atha’illah dapat dikategorikan
sebagai tasawuf akhlaki yang berorientasi pada makrifat dalam
kerangka tradisi Tarekat Syadziliyah. la adalah mursyid ketiga
tarekat tersebut setelah Syaikh Abu al- ‘Abbas al-Mursi, dan
pemikirannya tidak hanya menekankan aspek teologis-filosofis,
tetapi juga seimbang dengan praktik ibadah dan suluk yang metodis,
yakni memadukan dimensi syari‘at, tarigat, dan haqgigat. Karakter
khas tasawufnya adalah penekanan pada nilai makrifat sebagai inti,
sambil tetap menjaga keteraturan amal lahiriah sebagai fondasinya.
Hal ini menjadikan Al-Hikam tidak hanya dibaca oleh kalangan
tarekat tertentu, melainkan juga oleh berbagai mazhab dan
kelompok dalam Islam.4

b. Makrifat Perspektif Buya Nursamad Kamba

Buya Nursamad Kamba memaknai makrifat bukan sekadar
pengetahuan konseptual, melainkan pengalaman tauhid yang lahir
dari integrasi tiga potensi batin manusia: intelektual, psikis, dan
spiritual. Untuk mencapai makrifat, ia menawarkan tahapan-
tahapan yang lebih terbuka dan kontekstual, yaitu: pertama,
pemahaman akan hakikat akal dan ilmu pengetahuan sebagai pintu
masuk untuk mengenal diri dan Tuhan. Kedua, pengalaman fana’
(peleburan diri dalam kehadiran Allah). Ketiga, zuhud (menjauhkan

14 Maiyulita, Skripsi: Pemikiran Ibnu ‘Atha’illah tentang ‘Uzlah dalam perspektif Mufassirin,
(Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2023), 22.
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diri dari ketergantungan pada dunia material), dan keempat,
makrifat dalam bingkai Maiyah, yaitu kesadaran akan kebersamaan
dengan Allah (maiyatullah) yang diwujudkan dalam kehidupan
sosial. Tahapan-tahapan ini tidak bersifat elitis, melainkan dapat
dijalani oleh siapa saja yang serius menempuh jalan cinta
(mahabbah).

Corak tasawuf Buya Nursamad Kamba Dbersifat tasawuf
kontemporer-transformatif, memadukan dimensi falsafi dan amali.
Dimensi falsafi terlihat dari penggunaan kerangka berpikir filosofis
dalam merumuskan relasi makrifat, mahabbah, dan fana’, dengan
merujuk pada warisan pemikiran al-Junaid al-Baghdadi. *°
Sementara itu, dimensi amali tampak pada penekanan bahwa
tasawuf harus teraktualisasi dalam transformasi karakter dan
praktik kehidupan sehari-hari, bukan sekadar ritual formal. Buya
Kamba bahkan memperkenalkan gagasan “tarekat virtual” sebagai
bentuk keberagamaan yang tidak terikat secara formal pada
organisasi tarekat, tetapi tetap menjalankan disiplin magamat
melalui media dan ruang sosial yang tersedia di era modern. Dengan
demikian, corak tasawufnya bersifat inklusif, rasional-kontekstual,
dan berorientasi pada pembentukan manusia berkarakter Ilahi di
tengah masyarakat modern.

2. Penelitian yang Relevan

Penulis meyakini bahwa sangat penting untuk menunjukkan

penelitian lain yang relevan dengan tema yang sedang dibahas.
Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi perbedaan antara penelitian
ini dan penelitian sebelumnya. Berikut adalah beberapa temuan
penelitian yang dapat dijadikan rujukan:

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

No. | Penulis, Tahun Persamaan Perbedaan
dan Judul
Penelitian
1. | Zaenal Muttagin, | Persamaan Perbedaan pada
tahun 2020 (Al-| pada penelitian ini yaitu pada
Hikam Mutiara | penelitian ini | satu tokoh pembahas

15 Nur Ali Hamid, Muhammad Nursamad Kamba Meraih Makrifat Lewat Jalan Mesra
Bersama Tuhan, (Bantul: Mata Kata Inspirasi, 2024), IX.



Pemikiran Sufistik | yaitu saja, sedangkan peneliti
Ibnu Atha’illah as- | membahas membahas dua tokoh
Sakandari) mengenai serta
Ibnu mengkomparasikannya.
Atha’illah as-
Sakandari
dengan
karyanya Al-
Hikam yang
merupakan
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3. Kerangka Berpikir

Salah satu konsep penting dalam tasawuf adalah makrifat yang
menggambarkan puncak pengalaman spiritual seorang sufi dalam
mengenal Allah SWT. Dalam tradisi tasawuf, makrifat dipahami
sebagai penyaksian batin terhadap keesaan Tuhan yang melampaui
akal manusia. Ibnu Atha’illah As-Sakandari, seorang sufi klasik dari
aliran Syadziliyah, mengartikan makrifat sebagai dasar tauhid yang
menggabungkan Islam, Iman, dan Ihsan, dengan penekanan pada
aspek jadzab (tarikan llahi) sebagai jalan menuju makrifat.!® Serta
pengalaman spiritual seperti fana' (lebur diri) dan syuhad al-
ahadiyyah (penyaksian keesaan absolut) yang menjadi ciri khas
perjalanan spiritualnya.

Sementara itu, seorang sufi kontemporer asal Indonesia, Buya
Nursamad Kamba, menawarkan pendekatan makrifat yang lebih
terintegrasi. Untuk mencapai makrifat, ia menggunakan jalur ta ‘arruf,
yang berarti pengenalan langsung oleh Tuhan, dan za rif, yang berarti
menyaksikan tanda-tanda Tuhan melalui alam.!” Melalui transformasi
diri yang bersifat spiritual dan sosial, pendekatan Buya Kamba
mencerminkan hubungan tasawuf dengan dunia modern. Tujuan studi
perbandingan yang dilakukan terhadap kedua tokoh ini adalah untuk
menemukan kesamaan dan perbedaan dalam pemahaman mereka
tentang makrifat.

Tasawuf mampu bertahan hingga kini karena sifatnya yang
universal dan adaptif. Di tengah krisis spiritual akibat modernitas,
tasawuf menawarkan keseimbangan lahir-batin dan terus
bertransformasi, layaknya mengenakan “baju baru”, agar tetap
relevan. '® Ketahanan ini didukung oleh fleksibilitas institusional,
mulai dari basis pesantren dan organisasi keagamaan, munculnya

16 Mudin, M. 1. Konsep Makrifat menurut Ibnu Athaillah al-Sakandari, (Kalimah: Jurnal
Studi Agama dan Pemikiran Islam, Vol. 14, No. 2, 2016), 163.

1" Ronny K. Pratama, (29 Agustus 2020), Tasawuf dan Beragama Secara Kritis Menurut
Syaikh Kamba, https.//www.caknun.com/2020/tasawuf-dan-beragama-secara-kritis-menurut-
syaikh-kamba/, (diakses pada 22 Oktober 2026, pukul 11:38 WIB).

18 Yusno Abdullah Otta, Tasawuf dan Tantangan Perubahan Sosial, (Ulumuna, Vol. 14, No.
2,2010), 392.
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tasawuf urban, hingga adaptasi di era digital melalui tarekat virtual
dan Neo-Sufisme yang menyatukan dimensi batin, moral, dan sosial.®

Makrifat

/

[a—y

2. Al Juhd, Ihtiraq al Nafs, Inabah

(98]

Ibnu Atha’illah as-Sakandari

Penyaksian batin

(Taubat), Al Shabr, Al Syukr, dan Al
Ridha.

Pengetahuan  IImuminatif
Hakikat Ilmu (Pengetahuan)

dan

J

.
N

N

Buya Nursamad Kamba

—_

. Integrasi ta’arruf dan ta’rif

2. Hakikat Akal dan IImu
Pengetahuan, Fana, Zuhud, dan
Makifat dalam Maiyah

Mahabbah dan Tarekat Virtual

(%)

!

Komparasi pemikiran makrifat Ibnu Atha’illah
As-Sakandari dan Buya Nursamad Kamba

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

F.Metode Penelitian

Penelitian adalah serangkaian tindakan yang dilakukan untuk
memperolen pemahaman baru yang lebih detail, mendalam, dan
menyeluruh tentang topik yang diteliti. Hal ini serupa dengan metode,
yaitu tindakan yang perlu diambil untuk mencapai tujuan atau
menemukan solusi atas masalah yang diteliti.?° Berikut merupakan
beberapa cara penelitian yang diterapkan dalam studi ini:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

19 Idrus Rahman, Latuopo Huzaifah, dan Maseni Hartinah, Tasawuf dan modernitas:
Perspektif kajian Islam kontemporer, (IHSAN: Jurnal Penelitian dan Pendidikan Islam, Vol. I,

No. 1, 2025), 26.

20 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2021), 2.
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Penelitian kepustakaan (library research) ialah tipe penelitian
yang dilaksanakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan tanpa melakukan studi lapangan.?* Dengan kata lain,
peneliti melakukan eksplorasi dan pencarian terhadap karya ilmiah
serta buku-buku lain yang relevan dengan tulisan ini.

Penelitian ini termasuk kedalam pendekatan penelitian kualitatif.
Data dalam bentuk kalimat atau pernyataan-pernyataan dimasukkan
dalam penelitian ini.?? Penelitian kualitatif, menurut Ifit Novita Sari,
merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan dan
menganalisis beragam fenomena, aktivitas sosial, sikap, keyakinan,
persepsi, serta pemikiran individu atau kelompok.?

2. Sumber Data

Data primer dan sekunder merupakan sumber informasi yang
dimanfaatkan dalam studi ini, yaitu:
a. Data Primer
Data yang secara langsung berkaitan dengan tema yang
dibahas disebut data primer.?* Karya Ibnu Atha’illah As-
Sakandari dan Buya Nursamad Kamba digunakan sebagai
sumber utama dalam penulisan ini. Sumber data primer yang
digunakan peneliti adalah kitab “al-Hikam” karya lbnu
Atha’illah As-Sakandari dan buku berjudul “Mencintai Allah
Secara Merdeka: Buku Saku Tasawuf Praktis Pejalan Maiyah”
karya Muhammad Nursamad Kamba.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data pendukung yang digunakan
untuk menganalisis dan memperkuat data primer. Data
sekunder dalam penelitian ini berasal dari buku-buku lain,
artikel jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, serta literatur lain
yang membahas konsep makrifat, pemikiran Ibnu Atha’illah
As-Sakandari, pemikiran Buya Nursamad Kamba, serta topik

21 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,

2014), 2.

19.

22 Suliyanto, Metode Penelitian Skripsi, Tesis, & Disetasi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2018),

23 Ifit Novita Sari, et al, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: Unisma Press, 2023), 14.
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,

2013), 225.
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tasawuf secara umum. Contohnya adalah buku Muhammad
Nursamad Kamba: Meraih Makrifat Lewat Jalan Mesra
Bersama Tuhan karya Nur Ali Hamid (2024) dan limu Tasawuf:
Sebuah Kajian Tematik karya Zaprulkhan (2016).
3. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi sebagai
teknik utama dalam pengumpulan data. Metode ini dipilih karena
penelitian ini bersifat kualitatif dan berfokus pada kajian teks serta
pemikiran tokoh-tokoh sufi, khususnya Ibnu Atha’illah As-Sakandari
dan Buya Nursamad Kamba. Teknik dokumentasi dilakukan dengan
menelusuri, membaca, dan menganalisis secara mendalam karya-
karya utama dari kedua tokoh, seperti Kitab Al-Hikam karya Ibnu
Atha’illah As-Sakandari dan Buku Mencintai Allah secara Merdeka
karya Buya Nursamad Kamba. Selain itu, penulis juga menggunakan
sumber-sumber sekunder berupa jurnal ilmiah, artikel, skripsi, dan
buku-buku yang relevan untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif dan kontekstual .
4. Teknik Analisis Data
Proses pengumpulan data dengan persyaratan tertentu dikenal
sebagai analisis data kualitatif. Tujuan dari proses ini adalah untuk
sampai pada kesimpulan mengenai nilai data yang diteliti.?® Peneliti
menggunakan dua teknik analisis, yaitu:
a. Content Analysis
Analisis isi adalah analisis ilmiah terhadap isi suatu
pesan dengan menggunakan metode analisis untuk mengubah
teks yang tidak terstruktur menjadi teks yang lebih terstruktur.?’
Oleh karena itu, analisis isi adalah teknik analisis yang
memberikan pemahaman baru tentang konsep dalam suatu
teks. 22 Peneliti dalam penelitian ini akan membaca dan
menganalisis berbagai sumber untuk menghasilkan kesimpulan

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), 329,

26 Sandu Siyato, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), 121.

2" Nur Hasanah, Metode Penelitian Kepustakaan, (Konsep, Teori, & Desain Penelitian)
(Malang: Literasi Nusantara Abadi Grup, 2023), 49-50.

2 Umrati, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Teori Konsep Dalam Penelitian
Pendidikan, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), 16.
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tentang pemikiran Ibnu Atha’illah As-Sakandari dan Buya
Nursamad Kamba mengenai makrifat.
b. Komparatif

Komparatif adalah pendekatan yang menggabungkan
hasil analisis dengan data yang dikumpulkan, lalu
membandingkannya. ?® Dengan kata lain, komparatif adalah
pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi hubungan
dan  perbedaan  antara ide-ide  tertentu  dengan
membandingkannya dengan apa yang telah ditulis dalam
literatur.®® Peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode
komparatif untuk menentukan hubungan antara pemikiran lbnu
Atha’illah As-Sakandari dan Buya Nursamad Kamba dengan
makrifat.

Logika komparasi terletak pada tiga sumbu analisis.
Pertama, kerangka epistemologis dan metodologis: Ibnu
Atha’illah menawarkan jalan yang berjenjang dan sistematis,
sementara Buya Kamba menawarkan jalan yang lebih terbuka
dan kontekstual melalui fa‘arruf dan ta ‘rif. Kedua, posisi
mahabbah: bagi Ibnu Atha’illah, cinta adalah buah dari
pengetahuan yang mendalam tentang Tuhan; bagi Buya Kamba,
cinta adalah jalan menuju pengetahuan itu, bahkan fondasi yang
menopang seluruh bangunan hubungan vertikal antara hamba
dan Tuhan.3! Ketiga, orientasi sosial-historis: Al-Hikam lahir
dalam lingkungan akademis Tarekat Syadziliyah di Mesir pada
abad ke-13, ditujukan bagi para penempuh jalan spiritual yang
telah memahami dasar-dasar tasawuf; sementara Mencintali
Allah Secara Merdeka lahir dari kegelisahan Buya Kamba
terhadap keberagamaan masyarakat modern yang cenderung
kaku, formalistik, dan kehilangan dimensi cinta.

2 Sarmini, Aminkun Imam R., et al., Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Jejak
Pustaka, 2023), 166.

% Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), 51.

1 Muhammad Syarief Sultana, Telaah Pemikiran Tasawuf Nursamad Kamba dalam Buku
Mencintai Allah Secara Merdeka, (Al-Hikmah: Jurnal Theosofi dan Peradaban Islam, Vol. 6, No.
1,2024), 91-92.



15

Dengan demikian, komparasi ini tidak berhenti pada
deskripsi paralel, melainkan menguji sejauh mana klaim
normatif tentang “puncak’ makrifat dalam tasawuf klasik masih
dapat dipertahankan Kketika makrifat dipahami sebagai
kesadaran etis untuk mencintai Tuhan secara merdeka di tengah
kehidupan modern. Inilah yang menjadikan perbandingan
antara Al-Hikam dan Mencintai Allah Secara Merdeka bukan
sekadar perbandingan dua buku, melainkan perbandingan dua
model epistemologi spiritual yang saling melengkapi.*2

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan rencana susunan atau sisematika
penulisan dalam penelitian yang di ringkas dari proposal penelitian.
Dalam penelitian ini, digunakan sistematika pembahasan berikut untuk
mencapai tujuan menyeluruh dan memudahkan penulisan, pemahaman
pembaca, dan pengkajian:

Bab I, Pendahuluan. Memuat alasan yang mencantumkan masalah
penelitian, rumusan masalah yang akan diselesaikan, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, serta sistematika
penulisan.

Bab Il, Landasan teori. Bab ini mengulas berbagai teori tentang
makrifat. Teori-teori yang berkaitan dengan literatur yang penulis
temukan mengenai makrifat dari sejumlah pemikir terkemuka.

Bab I11, Hasil penelitian. Bab ini menyajikan data yang diperoleh dari
berbagai sumber, seperti biografi Ibnu Atha’illah As-Sakandari dan
Buya Nursamad Kamba, pemikiran Ibnu Atha’illah As-Sakandari
mengenai makrifat, pemikiran Buya Nursamad Kamba mengenali
makrifat, serta perbandingan pendapat kedua tokoh tersebut dengan
mencari persamaan dan perbedaan pemikiran mereka.

Bab 1V, Analisis hasil penelitian. Bab ini mencakup analisis pemikiran
makrifat Ibnu Atha’illah As-Sakandari dan Buya Nursamad Kamba,
serta analisis komparatif pemikiran makrifat kedua tokoh tersebut.

%2 Ina Amalia Mashita, Skripsi: Studi Komparatif Pemikiran Tasawuf Hamka dan
Nasaruddin Umar, (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018), 10-14.

8 Susanto Happy, Panduan lengkap menyusun proposal, (Jakarta: Transmedia Pustaka,
2010), 41.



16

Bab V, Penutup. Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian
yang merangkum jawaban atas rumusan masalah. Selain itu, bab ini
memberikan saran yang kuat untuk memungkinkan penelitian lebih
lanjut tentang makrifat.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis komparatif terhadap
pemikiran Ibnu Atha’illah As-Sakandari dan Buya Nursamad Kamba
mengenai konsep makrifat, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Konsep makrifat menurut Ibnu Atha’illah As-Sakandari menempatkan
makrifat sebagai puncak perjalanan spiritual seorang hamba, yaitu
pengetahuan tentang Allah yang diperoleh melalui penyaksian batin
setelah hati disucikan. Ibnu Atha’illah merumuskan enam tahapan
yang harus dilalui seorang salik untuk mencapai makrifat, yaitu al-
Juhd (kesungguhan), [htiraq al-Nafs (pembakaran hawa nafsu),
Inabah (taubat), al-Shabr (kesabaran), al-Syukr (syukur), dan al-
Ridha (kerelaan). Buah dari makrifat menurut Ibnu Atha’illah adalah
pengetahuan iluminatif (al- ‘ilm al-ladunni) dan hakikat ilmu.

Konsep makrifat menurut Buya Nursamad Kamba menekankan
makrifat sebagai kesadaran seorang hamba untuk senantiasa
memelihara kecintaan kepada Tuhan. Makrifat dipahami sebagai
pengalaman tauhid yang dihasilkan dari integrasi tiga potensi batin
manusia: intelektual, psikis dan spiritual. Buya Kamba menawarkan
beberapa tahapan untuk mencapai makrifat, yaitu hakikat akal dan
ilmu pengetahuan, fana (peleburan diri), zuhud (menjauhi
keduniawian), serta makrifat dalam Maiyah. Dalam pemikirannya,
makrifat dan mahabbah (cinta) merupakan dua sisi yang tak
terpisahkan, cinta menjadi fondasi yang menopang seluruh bangunan
hubungan vertikal antara manusia dan Sang Pencipta. Buah makrifat
yang ditekankan oleh Buya Kamba adalah mahabbah dan tarekat
virtual.

Komparasi pemikiran keduanya menemukan enam persamaan
dan lima perbedaan. Keduanya sama dalam menempatkan makrifat
sebagai capaian tertinggi perjalanan spiritual, menjadikan penyucian
jiwa sebagai prasyarat, memandang fana’ sebagai gerbang kesadaran
iluminatif, mengaitkan makrifat dengan transformasi etis dan sosial,
menegaskan sifat metafisik hasil makrifat, serta menuntut ilmu dan

107
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makrifat terwujud dalam amal. Keduanya berbeda pada kerangka
epistemologis dan metodologis, yaitu jalan berjenjang dan sistematis
pada Ibnu Atha’illah, sedangkan jalan terbuka dan kontekstual melalui
ta’arruf dan ta rif pada Buya Kamba. Keduanya juga berbeda pada
titik berangkat, yaitu amal pada Ibnu Atha’illah dan pengenalan pada
Buya Kamba. Posisi mahabbah berbeda pula, yaitu buah pengetahuan
pada Ibnu Atha’illah dan fondasi sekaligus daya dorong pengenalan
Tuhan pada Buya Kamba. Orientasi sosial-historis keduanya berbeda,
yaitu tradisi tarekat klasik dan tantangan masyarakat modern. Hasil
makrifat yang ditekankan pun berbeda, yaitu pengetahuan iluminatif
dan hakikat ilmu pada Ibnu Atha’illah, serta mahabbah dan tarekat
virtual pada Buya Kamba. Perbedaan tersebut tidak saling meniadakan,
sehingga kedua pemikiran saling melengkapi. Ibnu Atha’illah
memberi fondasi disiplin spiritual yang kokoh, sedangkan Buya
Kamba menunjukkan cara makrifat dihidupkan sebagai kesadaran
cinta dalam kehidupan modern.

. Saran

Berdasarkan uraian hasil analisis pada konsep makrifat menurut

Ibnu Atha’illah As-Sakandari dan Buya Nursamad Kamba, peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa Tasawuf dan Psikoterapi, hendaknya memaknai
makrifat bukan sekadar pengetahuan konseptual tentang Tuhan,
melainkan sebagai proses pengenalan diri dan Allah yang berbuah
dalam bentuk cinta, akhlak, dan kepedulian sosial. Praktik spiritual
seperti ibadah yang khusyuk, dzikir, muhasabah, sabar, syukur, dan
ridha perlu dihidupkan dalam kehidupan sehari-hari, sebagaimana
ditekankan oleh Ibnu Atha’illah, sekaligus diperkaya dengan
kesadaran akal dan cinta yang merdeka seperti gagasan Buya
Nursamad Kamba. Di era modern, mahasiswa dapat memanfaatkan
media digital secara bijak untuk menumbuhkan kesadaran spiritual.

2. Bagi lembaga pendidikan dan lembaga dakwah, penginternalisasian
nilai-nilai makrifat ke dalam proses pembelajaran merupakan suatu
keharusan, khususnya dalam kajian akhlak dan tasawuf. Langkah
ini diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran rohani yang
seimbang, yakni perpaduan antara dimensi kecerdasan, spiritualitas,
dan perilaku. Dengan demikian, ajaran tasawuf tidak berhenti pada
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tataran konseptual, melainkan teraktualisasi dalam praktik
kehidupan sehari-hari demi terbentuknya pribadi yang baik.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini menjadi
pijakan awal untuk memperluas pemahaman tentang konsep
makrifat dalam kerangka pandangan sufi. Peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengkaji lebih dalam aspek-aspek spesifik dari
pemikiran kedua tokoh, misalnya konsep fana dan tarekat virtual
dalam pemikiran Buya Nursamad Kamba, atau konsep jadzab dan
syuhud al-ahadiyyah dalam pemikiran Ibnu Atha’illah As-
Sakandari.
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